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ABSTRACT

Perineal wounds if not treated properly can lead to infection. Several ways to treat perineal wounds due to
childbirth have been widely studied, one of which is by using herbal plants such as red sirin leaves which are
known to have antiseptic and antibacterial effects. The purpose of this study was to analyze the difference in the
effectiveness of 15% red betel leaf gel and 10% Povidone lodine ointment on perineal wound healing in female
white wistar rats. This type of research was a true experiment with a posttest only design with a control group.
The population in this study were pregnant female white rats with the Wistar strain, which gave birth several
times or for the first time and were 10 weeks old. The research sample was calculated using the Federer formula,
in order to obtain a minimum sample size of 10 in each group consisting of 3 groups. Data analysis was carried
out by ANOVA test, followed by Pos Hoc test. The results showed that the drying of wounds given 15% betel leaf
gel was 3 days, while in the group given 10% povidone iodine ointment it was 8 days. The duration of wound
healing (based on the unification of wound tissue) for the group given 15% red betel leaf gel was 6 days, while
the group given 10% povidone odine ointment was 10 days. The results of statistical tests showed p value <0.05,
so there was a difference in the speed of wound healing from the two groups. Furthermore, it was concluded that
15% red betel leaf gel was more effective for wound healing than 10% Povidone lodine ointment.
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ABSTRAK

Luka perineum jika tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan infeksi. Beberapa cara untuk mengobati luka
perineum akibat persalinan telah banyak diteliti, salah satunya adalah dengan menggunakan tanaman herbal
seperti daun sirin merah yang diketahui memiliki efek antiseptik dan antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis perbedaan efektivitas 15% gel daun sirih merah dan salep Povidone lodine 10% pada
penyembuhan luka perineal pada tikus wistar putih betina. Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni dengan
desain posttest only with control group. Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih betina bunting dengan
strain Wistar, yang melahirkan beberapa kali atau pertama kali dan berumur >10 minggu. Sampel penelitian
dihitung menggunakan rumus Federer, sehingga diperoleh ukuran sampel minimal yaitu 10 ekor di setiap
kelompok yang terdiri atas 3 kelompok. Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA, dilanjutkan dengan tes Pos
Hoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeringan luka yang diberi 15% gel daun sirih adalah 3 hari,
sedangkan pada kelompok yang diberi salep povidone iodine 10% adalah 8 hari. Lama penyembuhan luka
(berdasarkan penyatuan jaringan luka) kemponpok yang diberikan gel daun sirih merah 15% adalah 6 hari,
sedangkan kelompok yang diberi salep povidone odine 10% adalah 10 hari. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
p <0,05, sehingga ada perbedaan kecepatan penyembuhan luka dari kedua kelompok. Selanjutnya disimpulkan
bahwa gel daun sirih merah 15% lebih efektif untuk penyembuhan luka daripada salep Povidone lodine 10%.
Kata kunci: daun sirih merah; povidone iodine; luka perineum

PENDAHULUAN

Sebagian besar ibu bersalin mengalami robekan pada vagina dan perineum yang mengakibatkan
perdarahan, oleh karena itu diperlukan penjahitan pada perineum. Lama penyembuhan luka jahitan perineum akan
berlangsung 7-10 hari dan tidak lebih dari 14 hari. Perawatan luka perineum pada ibu setelah melahirkan berguna
untuk mengurangi rasa ketidaknyamanan, menjaga kebersihan, mencegah infeksi dan mempercepat
penyembuhan.

Penggunaaan daun sirih merah sebagai alternatif pengobatan herbal telah banyak diteliti dengan
menggunakan air rebusan, *? yang digunakan sebagai cairan cebok pada ibu melahirkan, bahkan ada juga dengan
memakai ekstrak daun sirih merah ©®, Salep ekstrak daun sirih 15% juga sudah pernah diteliti untuk pengobatan
luka bakar derajat 1A pada tikus putih, ternyata mempengaruhi proses penyembuhan luka @
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu diteliti lebih lanjut tentang pemanfaatan gel daun sirih merah untuk
penyembuhan luka perineum. Akan tetapi penelitian ini tidak dapat langsung dilakukan pada manusia karena
pertimbangan etika penelitian, maka diujikan pada tikus putih betina.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni (pre klinik) karena dilakukan di laboratorium,
menggunakan hewan coba tikus putih betina bunting Galur Wistar, dengan desain posttest only with control group
®), Pemilihan Galur Wistar karena tikus ini memiliki sistim reproduksi dan lapisan kulit yang hampir mirip dengan
manusia. Penelitian dilakukan di laboratorium hewan Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
Universitas Sumatera Utara. Populasi pada penelitian ini adalah tikus putih betina bunting galur Wistar, yang
beberapa kali melahirkan atau pertama kali melahirkan, berumur >10 minggu, dan tikus dalam kondisi sehat.
Sampel minimal penelitian berjumlah 30 ekor ® terdiri atas 3 kelompok yaitu kontrol (P0) diberikan normal saline
0,9%, perlakuan dengan salep povidone iodine 10% (P1), perlakuan dengan gel daun sirih merah 15% (P2).
Setelah tikus diaklamatisasi dan dipastikan bunting, dibiarkan melahirkan secara spontan.

Sebelum dilakukan penyayatan pada bagian kulit perineum tikus maka terlebih dahulu diberikan anesthesi
lokal ketamin 0,1cc/SC. Luka sayatan dijahit dan dibersihkan dengan kasa steril lalu dioleskan dengan sediaan
yang telah disiapkan. Sediaan dioleskan di luka sayatan dua kali sehari yaitu pagi dan sore sampai luka sembuh
(7-10 hari). Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah terbitnya ethical clearance dari komite etik penelitian
Poltekkes Kemenkes Medan. Analisis data dengan skala parametrik yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan uji statistik Anova.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa rerata penyembuhan luka
yaitu ada penyatuan jaringan dengan pemberian gel daun sirih merah 15% lebih cepat (6 hari) dibandingkan
dengan kelompok kontrol dan salep povidone iodine 10% (yaitu masing-masing 10 hari). Begitu juga dengan
pengeringan luka pada kelompok yang diberi gel daun sirih merah 15% lebih cepat kering dibanding dengan
kelompok kontrol dan salep povidon iodine 10%. Hal ini dapat diamati seperti pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Perbedaan waktu lama penyatuan jaringan pada tikus putih betina kelompok kontrol dan perlakuan
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Gambar 2. Perbedaan rerata hari mulai luka tidak basah pada tikus putih betina kelompok kontrol dan perlakuan
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PEMBAHASAN

Perbedaan waktu lama penyatuan jaringan dan waktu lama pengeringan (lama penyembuhan) luka
perineum pada tikus putih betina kelompok kontrol dan perlakuan diperoleh rata-rata lama hari penyembuhan luka
dengan pemberian gel daun sirih merah 15% lebih cepat yaitu 6 hari dibandingkan dengan kelompok kontrol dan
salep povidone iodine 10% yaitu masing-masing 10 hari. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fannani &
Nugroho (2014) yang dilakukan pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) menunjukkan bahwa salep ekstrak
etanol daun sirih mampu mempercepat proses penyembuhan luka dan lama penyembuhan luka lebih cepat
dibanding dengan penggunaan povidon iodie dan vaselin album, yaitu masing-masing hari sembuh adalah
10,8+0,422; 11,9+0,316; 13,8+0,422 (p=0,000) @,

Kusumaningsih (2014) juga memperoleh data lama penyembuhan perineum pada kelompok daun sirih
lebih cepat dibanding dengan kelompok povidon iodine yaitu 4,76 hari £ 1,3 hari dengan lama penyembuhan
perineum tercepat 3 hari dan terlama 7 hari pada kelompok daun sirih dan rerata lama penyembuhan perineum
pada kelompok povidone iodine adalah 5,59 hari + 1,5 hari dengan lama penyembuhan perineum tercepat adalah
3 hari dan lama penyembuhan perineum terlama adalah 7 hari ®, Yulistiawaty (2018) juga menemukan perbedaan
yang signifikan lama penyembuhan luka perimium antara kelompok eksperimen yaitu kelompok dengan rebusan
sirih hijau dan control dengan Povidon lodine @.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian Damarini, et al. (2013) ©, yang menunjukkan
bahwa rerata lama penyembuhan luka perineum menggunakan infusum sirih merah adalah 2-3 hari sedangkan
pada kelompok povidon iodine rata-rata lama penyembuhan 5-6 hari. Cristiani & Kurniyanti (2014), juga
membuktikan dengan menggunakan rebusan daun sirih (piperbetle) mempercepat penyembuhan luka jahitan
perineum yaitu pada hari ke 3-4 post partum sembuh dan mengering serta tidak ada tanda-tanda infeksi 9.

Penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Zulala & Isnaeni (2015), bahwa 73,3% responden
yang menggunakan air daun sirih mengalami proses penyembuhan luka perineum yang cepat %, Sama halnya
dengan penelitian Latuheru, et al. (2013), bahwa responden yang menggunakan air daun sirih mengalami
penyembuhan luka perineum yang relatif cepat (hari ke 3), sedangkan responden yang hanya menggunakan kain
kasa mengalami penyembuhan luka perineum yang lambat (lebih dari hari ke 7) 9, Widayani, et al. (2011),
menemukan hal yang berbeda dalam waktu penyembuhan Waktu kesembuhan luka pada perlakuan kelompok
kontrol positif (P1) dengan perlakuan konsentrasi ekstrak daun sirih merah 12,5% sama dengan pengobatan
povidone iodine 10% dalam waktu 12 hari ©),

Proses penyembuhan luka juga dilihat berdasarkan pengeringan luka. Pada penelitian ini rerata hari
penyembuhan luka dengan pemberian gel daun sirih merah 15% lebih cepat dibanding dengan kelompok kontrol
dan salep povidon iodine 10% yaitu masing-masing 3 hari pada ekstrak daun sirih merah 15% dan 8 hari pada
salep povidon iodine 10% dan normal saline 0,9% @9, Latuheru (2013) juga menyampaikan berdasarkan hasil
observasi secara makroskopik, pengeringan luka dimulai mengering pada hari kedua dan ketiga. Berdasarkan teori
inflamasi menjelaskan bahwa fase inflamasi terjadi dalam waktu 24 jam sesudah jejas, sel-sel fibroblas dan sel-
sel endotel pembuluh darah mulai berproliferasi membentuk jaringan granulasi, suatu tanda utama kesembuhan;
istilah jaringan granulasi berasal dari gambaranya yang lunak, granular, dan berwarna merah muda pada
permukaan luka. Hal yang sama disampaikan oleh Cristiana (2014) bahwa luka jahitan perineum pada ibu nifas
sembuh dan mengering pada hari ke 3-4 post partum serta tidak ada tandatanda infeksi. Keadaan ini disebabkan
oleh kadar kavikol tertinggi terdapat pada daun sirin ¢319),

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa penyembuhan luka perineum tikus dengan menggunakan produk
daun sirih merah lebih cepat mengalami penyembuhan dibanding dengan produk lain, hal ini disebabkan oleh
kandungan yang terdapat dalam daun sirih merah berupa minyak atsiri mengandung 30% fenol dan beberapa
derivatnya. Minyak atsiri terdiri dari hidroksi kavikol, kavibetol, estragol, eugenol, metileugenol, karbakrol,
terpen, seskuiterpen, fenilpropan, dan tannin. Dari berbagai kandungan tersebut, dalam minyak atsiri terdapat
fenol alam yang mempunyai daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa (bakterisid dan fungisid)
tetapi tidak sporasid. (1620

Hasil penelitian Damarini (2013) juga menemukan bahwa perawatan luka perineum pada ibu nifas lebih
efektif menggunakan infusum sirih merah daripada iodin, karena lama hari penyembuhan rata-rata lebih pendek
pada penggunaan infusum sirih merah dari pada iodin, dimana rata-rata lama penyembuhan luka perineum dengan
menggunakan infusum daun sirih merah 3-4 hari, sedangkan yang menggunakan iodin rata-rata 5-6 hari V., Hasil
penelitian Zulala dan Isnaeni (2015) juga melaporkan bahwa ada pengaruh perineal care dengan air daun sirih
merah terhadap kesembuhan luka perineum pada ibu post partum di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Muntilan, di mana
kandungan fenol di dalamnya memiliki senyawa antioksidan seperti fenol yang dapat mencegah apoptosis secara
berlebihan dan mempercepat perbaikan jaringan yang rusak 422,
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gel daun sirih merah 15% lebih efektif untuk

penyembuhan luka daripada salep Povidone lodine 10%.
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